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Garis besar isi

ÅDefinisi dan konsep

ÅReorientasi Pembagianorde bentuklahan menurut Lobeck

ÅReorientasi Pembagianbentuklahan genetik menurut Verstappen+

ÅCatatan penting



Definisi Geomorfologi

ÅAdalah ilmu yang mempelajari bentuklahan penyusun
permukaan bumi baik yang ada di bawah maupun di atas
permukaan air laut dengan tekanan utama pada proses-
proses geomorfologi yang membentuk dan mengubah
bentuklahan dari waktu ke waktu

ÅBentuklahan dicirikan terutama oleh karakteristik
morfologi

ÅBentuklahan adalah bentukan di permukaan bumi sebagai
hasil interaksi yang kompleks antara material penyusun
dan proses geomorfologis



Definisi Geomorfologi

ÅMaterial penyusun bentuklahan terdiri atas material dasar
(pada umumnya berupa batuan yang keras dan padu) dan
material penutup permukaan (pada umumnya berupa
material lepas-lepas)

ÅMorfologi bentuklahan dicirikan oleh elevasi, sudut lereng, 
panjang lereng, bentuk lereng (komponen morfometri ), 
dan komposisi dari komponen-komponen lereng
(komponen morfografi )



Definisi Geomorfologi

ÅProses geomorfologi adalah semua proses yang bekerja di 
permukaan bumi dan / atau mempengaruhi permukaan
bumi sehinggamenghasilkan perubahan morfologi
permukaan bumi

ÅKajian proses geomorfologi mencakup: (1) proses-proses 
endogenik, (2) proses-proses eksogenik, (3) proses-proses 
ekstraterestrial

ÅProses endogenik mencakup: (1) proses-proses 
tektonik , (2) proses-proses vulkanik

ÅProses eksogenik mencakup: (1) pelapukan, (2) 
pengikisan, (3) pengendapan

Dalam hal ini proses-

proses biological and 

anthropological

dimasukkan ke dalam

proses eksogenik



Definisi Geomorfologi

ÅKajian geomorfologi lebih ditekankan pada proses-proses 
geomorfologis yang saat ini tengah berlangsung

ÅSebagianbesar proses geomorfologis yang saat ini
berlangsung di permukaan bumi adalah proses eksogenik

ÅSebagianbesar proses geomorfologis eksogenik mengenai
material penutup permukaan

ÅKajian material penutup permukaan mencakup: (1) 
bahan hasil pelapukan batuan dasar (bahan induk tanah
/ regolith / saprolith ), (2) sedimen material baru, (3) 
tanah



Material baru

endapan jatuhan

Material baru

endapan fluvial



Stages of soil development é

Rock Weathering

Initial stage of 

soil 

development

Color changing 

with limited 

soil structure 

development



Stages of soil development é

Mature stage of 

soil development

Well developed 

soil structures



Stages of soil development é

Ultimate stage 

of soil 

development

Thick soil profile with limited weatherable minerals ðmost 

of the primary minerals from rock have been weathered



Konsep dasar geomorfologi

ÔAda 3 obyek yang dikaji dalam

geomorfologi:

Ô1. Earth surface morphology

Ô2. Materials 

Ô3. Geomorphological processes 

Ketika kita mendelineasi satuan morfologi maka kita juga 

melakukan delineasi material dan proses Ą relief is an 

expression of complex interaction between materials and 

geomorphological processes

Dipelajari dan dipahami

urut, jangan dibolak-

balik!

Yang dilihat adalah morfologi, yang diòsamplingò adalah material, penjelasannya menurut logika proses 



Morfologipermukaanlahan
(konfigurasi-tinggirendah)

LahanPerbukitan

Ada banyak
ragamnya!



observe your surrounding area!
you will find some interesting features: valley, crest, cliff, etcΧ ŀƭƭ ƻŦ ǘƘŜƳ ƘŀǾŜ ǳƴƛǉǳŜ ŎƻǊǊŜƭŀǘƛƻƴ 
to environmental characteristics 





Parameter lereng(sudut, panjang, bentuk)
Posisilereng; -- puncak, atas, tengah, bawah
Komposisilereng; -- dominasiterjal, dominasilandai, dstΧΦ
Elevasi; -- bedaposisiketinggianakanmempunyaibedamaknaproses

Cakupan
kajian
morfologi

Morfometri



InformasiMorfologimenurutHirarkiSkalaPemetaan

SistemPegunungan(Gunung) danDataran

Pembagianlebihdetil menurutelevasi(Datarantinggi-rendah; 
pegunungan-perbukitan

Pembagianmenurutaransemenbentuklahan (lembahtertutup, 
bukit terisolasi) 

Pembagianmenurutaransemenlereng(puncak, atas, tengahbawah)

Pembagianmenurutbentuklereng(lerengmajemuk)

Pembagianmenurutpanjangdansudutlereng(lerengtunggal)

Global

Detil
Setiapsatuandelineasimorfologispadapeta skalatertentu selalumempunyai
konsekuensimengandungάinklusiέ όsatuanyang berbedanamuntidak dapat
dipisahkankarenaketerbatasanskala)



Materialpenyusunbentuklahan

Ada duakelompok:

1. material dasar
Biasanyaberupabatuandasaryang relatif kerasdankompak

2. material penutuppermukaan
Semuanyamerupakanmaterial lepas-lepas

Mencakup:  material tanah, bahaninduktanah, tanah



InformasiMaterial menurutHirarkiSkalaPemetaan

ÅKelompokbatuandenganlingkunganpengendapan
samaĄ FormasiGeologi(umur batuanrelative 
sama)

ÅJenisbatuananggotaFormasiGeologi

ÅTipematerial penutuppermukaan(BIT, material 
tanah, tanah)

ÅKetebalanmaterial penutuppermukaan

ÅKarakteristikfisik-kimia-morfologimaterial penutup
permukaan

Global

Detil



InformasiProses menurutHirarkiSkalaPemetaan

ÅProses-Proses Tektonik

ÅProses-Proses TektonikdanVulkanik

ÅProses-Proses Destruksional(Eksogenik)

ÅSisaproses pelapukan-pengikisan

ÅProses-Proses Biologikal

ÅProses-Proses Anthropologikal

Global

Detil



EARTH SURFACE

OCEANCONTINENT

MOUNTAINOUS PLAIN

RESIDUAL

LANDFORM

DEPOSITIONAL

LANDFORM

EROSIONAL

LANDFORM

R. ORDE I

R. ORDE III

R. ORDE II

Initial Landforms

or Constructional

Landform 

Sequential landforms 

processes of 

exogenic Destructional 

Landform

KlasifikasiBerbasisMorfologi

Global
scale

Local 
scale

Mapping 
application

KonsepLobeck

A
d

a
 h

ir
a

rk
it

e
ta

p
it

e
rl
a

lu
g

lo
b

a
l

Facet Facet Facet



ÄKajian geomorfologi lebih ditekankan pada kajian

bentuklahan Orde III berbasis pada proses-proses 

yang saat ini tengah berlangsung

ÄProses-proses yang saat ini tengah berlangsung hampir

selalu menyebabkan proses pengikisan-pengangkutan-

pengendapan material permukaan yang lepas-lepas

ÄMaterial penyusun bentuklahan dalam kajian

geomorfologi lebih ditekankan pada material penutup

permukaan lahan

Basic Concept of Geomorphology



ÄKajian bentuklahan dapat dikelompokkan menjadi dua:

ÄGeomorfologi yang menekankan pada kajian material (batuan) 

dasar, struktur, stratigrafi, dan proses-proses masa lampau

ÄGeomorfologi yang menekankan pada kajian material penutup

permukaan, dan proses-proses yang berlangsung saat ini

Ä Geografi memfokuskan diri pada kajian manusia dan lingkungan serta

hubungan timbal balik keduanya

Basic Concept of Geomorphology



Klasifikasi berbasis proses

ÔThere are 10 genetic landforms:

Ô 1. Structural origin

Ô 2. Volcanic origin

Ô 3. Fluvial origin

Ô 4. Glacial origin

Ô 5. Aeolin origin

Ô 6. Marin origin

Ô 7. Solutional origin

Ô 8. Denudational origin

Ô 9. Biological origin

Ô 10. Anthropological origin

Macro-Constructional 

Landforms
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Ada dua Bentuklahan konstruksional -- pada

skala global

ÄBentuklahan Asal Struktural

ÂAsal muasal semua bentuklahan yang ada di 

permukaan bumi

ÄBentuklahan Asal Vulkanik

ÂSebagian besar material penutup permukaan

bumi berasal dari proses vulkanisme, baik yang 

langsung ïterendapkan kembali oleh proses-

proses redistribusi ïdan hasil pelapukan



Ada 5 Bentuklahan Destruksional -- skala semi-detil

redistribusi material vulkanik dan hasil pelapukan

ÄBentuklahan Asal Fluvial ïredistribusi aliran air

ÄBentuklahan Asal Glasial ïredistribusi pencairan es

ÄBentuklahan Asal Aeolin ïredistribusi angin

ÄBentuklahan Asal Marin ïredistribusi arus/ombak

ÄBentuklahan Asal Solusional ïredistribusi khemik



Ada satu Bentuklahan Residual

pada skala detil

ÄBentuklahan Asal Denudasional

ÂSebagian besar bentuklahan destruksional dikategorikan

berdasarkan proses, kecuali bentuklahan denudasional

ÂBentuklahan yang dikategorikan berdasarkan material sisa

pelapukan yang berupa butir kwarsa dan/ atau klei kaolin

ÂBentuklahan yang dikategorikan berdasarkan material sisa

proses pengikisan berupa material dasar yang tersingkap



Ada satu Bentuklahan Organik/Biologikal

--bentuklahan mikro konstruksionalïpada skala detil

ÄBentuklahan Asal Biological

ÂBentuklahan yang secara morfologis biasanya

berupa dataran, terubah oleh proses biotikĄ

termite mount

ÂBentuklahan yang tersusun atas material sisa

organikĄ dataran kubah gambut sehingga

membentuk sistem hidrologis yang spesifik



There are two types of biological 
landforms

ÅFaunal landforms

ÅFloral landform



Sekilassepertibentuklahanasalproses fluvial, namunsebenarnya
merupakanbentuklahanasalproses biological (faunal) Ą kubahrumah
rayap



Sekilassepertibentuklahanasalproses fluvial, namunsebenarnya
merupakanbentuklahanasalproses biological (floral) Ą kubahgambut
denganbedaelevasi< 1 m



Ada satu Bentuklahan Artifisial

--bentuklahan mikro konstruksionalïpada skala detil

ÄBentuklahan Asal Antropologikal

ÂProses-proses akibat aktivitas manusia dalam

hal mengubah morfologi/relief dan

memindahkan (redistribusi) material dapat

berakibat pada perubahan bentuk dan

intensitas proses

ÂProses antropologikal dapat menempati dan

mengubah semua jenis bentuklahan penyusun

permukaan bumi



Bentuklahan asal proses struktural / tektonik

masa lampau

ÄMerupakan bentukan awal (initial) dari semua

bentuklahan penyusun permukaan bumi baik

yang berupa dataran maupun perbukitan-

pegunungan

ÄDapat tersusun oleh material batuan yang lunak

dan mudah lapuk hingga batuan keras dan padu

yang resisten

ÄBentuklahan struktural tidak mungkin tersusun

oleh material lepas-lepas sebagai batuan dasar



Bentuklahan asal proses struktural / 

tektonikĄ Orde II

ÄDibedakan secara garis besar menjadi dua: 

Â Lipatan jika tersusun atas batuan lunak

Â Sesar jika tersusun atas batuan keras

ÄPembagian bentuklahan struktural lipatan 

dibedakan lebih lanjut atas dasar bentuk-bentuk 

lipatan 

ÄPembagian bentuklahan struktural sesar 

dibedakan lebih lanjut atas dasar bentuk-bentuk 

sesar



Bentuklahan asal proses struktural

Struktur lipatan di sebagian 

wilayah Pulau Madura



Struktur sesar di sekitar Lumajang-Jember 

membatasi wilayah dataran dan perbukitan

Bentuklahan asal proses struktural



Bentuklahan asal proses struktural
Karangsambung-Kebumen

Bentuklahan asal proses struktural



Bentuklahan asal proses struktural

u Bentuklahan asal proses struktural biasanya secara 

morfologis dijumpai sebagai:

uPegunungan 

uPerbukitan 

uDataran tinggi (Plateau)

u Bentuklahan asal proses struktural yang bermorfologi 

dataran rendah pada umumnya telah terselimuti oleh 
material baru hasil proses -proses destruksional Ą

bentuklahan deposisional yang berumur kwarter

u Bentuklahan asal proses struktural hampir selalu 

berumur pra -kwarter



Bentuklahan asal proses struktural

u Material dasar penyusun bentuklahan struktural hampir selalu

berupa batuan keras

u Material penutup permukaan pada bentuklahan struktural

pada umumnya mempunyai ketebalan yang tipis

u Sebagian besar hasil lapukan batuan dasar telah terkikis dan

terpindahkan ke zone yang lebih rendah

uBerlaku hukum : semakin besar sudut lereng semakin

tipis lapisan material penutup permukaannya



Klasifikasi bentuklahan asal proses struktural

pada tingkat orde III 

ÄPerbukitan dan/ pegunungan struktural yang telah 

terubah oleh proses-proses pengikisan (erosional 

landforms), contoh:

Â Lembah antiklinal

Â Eskarpmen pegunungan sesar

Â Perbukitan lipatan tertoreh (lemah ïkuat)

Â Pegunungan blok tertoreh (lemah ïkuat)

Â Plateau tertoreh (lemah ïkuat)  



Klasifikasi bentuklahan asal proses struktural

pada tingkat orde III 

ÄPerbukitan dan/ pegunungan struktural yang telah 

terubah oleh proses-proses pengikisan hingga 

menghasilkan bentuk sisa erosi (residual landforms), 

contoh:

ÂMessa 

Â Butte 

Â Bukit sisa

Â Bukit terisolasi

Â Paneplain (dataran nyaris)



Bentuklahan asal proses struktural
Bentuklahan Orde II Perbukitan lipatan berbatuan sedimen

Ą berbasis struktur

Bentuklahan Orde III Lembah antiklinalĄ

berbasis proses pengikisan



Bentuklahan Orde II Perbukitan Blok 

Berbatuan Gampingan

Bentuklahan asal proses struktural

Bentuklahan Orde III Perbukitan Blok 

Berbatuan Gampingan Tertoreh



Bentuklahan asal proses struktural
Karangsambung-Kebumen

Bentuklahan asal proses struktural

Bentuklahan Orde II Perbukitan Blok 

Berbatuan Batupasiran

Bentuklahan Orde III Perbukitan Blok 

Berbatuan Batupasiran Tertoreh



ÄKerucut gunungapi terbentuk sebagai akibat dari tumpukan

material vulkanik yang keluar melalui satu pusat erupsi tertentu

Ą kepundan gunungapi

ÄKerucut terbentuk oleh serangkaian proses pengendapan

material vulkanik secara eksplosif dan efusif

Bentuklahan asal proses 

VulkanikĄ Orde II

ÄDicirikan oleh morfologi berupa kerucut dan material hasil

pengendapan oleh proses-proses vulkanisme (pengendapan

jatuhan / air fall deposit, lava flow dan batuan plutonik



ÄSebagian besar material penyusun bentuklahan

permukaan bumi berasal dari proses vulkanik

ÄSebagian kecil material penyusun bentuklahan

permukaan bumi yang lain berasal dari proses 

biologikal

Bentuklahan asal proses 

VulkanikĄ Orde II



Bentuklahan asal proses Vulkanik
üErupsi yang eksplosif di Gunungapi

SinabungĄ mengendapkan material lepas-

lepas

Ą Orde II



ÄErupsi yang 

bersifat efusif

Ą

menghasilkan

batuan lava 

flow yang keras

dan padu

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Hawai

Ą Orde II



Bentuklahan asal proses Vulkanik

Kerucut Gunungapi

yang relatif ideal

Ą Orde II



Gunungapi Raung 

merupakan gunungapi 

paling besar di 

Kompleks G. Ijen

Terbentuk oleh 

serangkaian proses 

pengendapan material 

vulkanik secara 

eksplosif dan efusif

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Ą Orde II



u Bagian -bagian dari tubuh Gunungapi secara garis
besar dapat dibedakan menjadi :

uKerucut gunungapi

uTerbentuk oleh proses erupsi baik yang eksplosif
maupun efusif

uLereng atas gunungapi

uLereng tengah gunungapi

uLereng bawah gunungapi

uDataran kaki gunungapi

uTerbentuk sepenuhnya oleh proses pengendapan
oleh air (fluvial)

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Terbentuk oleh proses gravitasional / 

jatuhan sehingga material kasar

tersebar di lokasi yang lebih jauh

dari sumbernya

Ą Orde II

Orde III



Argomulyo

Sindumartani

Bimomartani

Wukirsari

Kepuharjo

S. Gendol

S. Woro
S. Opak

S. Kuning

S. Trasi

S. Boyong

S. Code

Sariharjo

Donoharjo

Purwo 

Binangun

Candi 

Binangun

Umbulharjo

Hargo 

Binangun

Wedomartani

Settlement

Lahar field

Vulnerable to 

lahar flow

Lereng atas

Lereng tengah

Lereng bawah

U

Kerucut

Dataran kaki gunungapi

Ą Orde II
Terbentuk oleh

serangkaian proses 

pengendapan jatuhan

Ą Orde III
Terbentuk oleh

serangkaian proses 

pengendapan Fluvial



ÄPada bagian kerucut sering diketemukan

adanya cekungan kawah dan/ atau kaldera

tergantung dari ukuran diameternya

ÄKawah merupakan tempat keluarnya

material vulkanik melalui proses erupsi

sentralistik

ÄSeringkali kawah gunungapi terisi oleh air 

membentuk danau kawah

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Ą Orde II



Kawah dan Kaldera

Kaldera Tengger pada 

Gunungapi BromoKawah Gunungapi Raung

Gunungapi Semeru yang 

nyaris tidak terbentuk kawah 

Karena sifat erupsinya yang 

relatif kecil 

Ą Orde II



Danau Kawah &/ Kaldera

Kelimutu

Ą Orde II



Danau Kawah &/ Kaldera

Danau Kawah Ijen



ÄPada bagian kerucut hingga lereng bawah sering ada

saluran / celah dalam yang biasanya menjadi tempat

terpindahkan material vulkanik yang disebut barannco

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Barannco

Ą Orde II



ÄMaterial penyusun bentuklahan asal proses vulkanik 

berbeda-beda pada setiap bagian tubuh gunungapi 

dalam hal:

ÂUkuran butir rata-rata

Â Komposisi butir

Â Perlapisan batuan

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Ą Orde II



Lava penyumpat lobang kepundan

ÄAda beberapa bentuk:

ÂLava dome é 

Åhasil erupsi efusif

ÂSumbat lava é 

Åhasil proses intrusif pada fase akhir aktivitas gunungapi

Gunung Gajah Mungkur, merupakan sumbat lava 

Gunungapi Kelud
Lava Dome di dalam kawah Gunungapi Kelud 

Pra-Erupsi 2014

Ą Orde II

Material hasil

pengendapan

erupsi efusif



Pengendapan material piroklastik melalui

proses jatuhan di Gunungapi Kelud Ą Orde II



Pengendapan material piroklastik di 

Gunungapi SinabungMaterial dengan berbagai ukuran bercampur 

aduk, diendapkan melalui proses jatuhan dan 

pelongsoran secara keringĄ Orde II



Lapukan batuan vulkanik ïmembentuk

material tanah dan tubuh tanah

Endapan 

vulkanik yang 

masih segar

Endapan 

vulkanik yang 

mulai lapuk

Endapan 

vulkanik yang 

menjadi tanah

Ą Orde II
Ą Orde III

Material Material



lapukan material 

vulkanik

ÄLapukan dari beberapa 

periode pengendapan abu 

gunungapi Ą membentuk 

tanah sangat tebal

Abu gunungapi V

Abu gunungapi IV

Abu gunungapi III

Abu gunungapi II

Abu gunungapi II

Abu gunungapi I

Material

Ą Orde III



Dataran kaki gunungapi yang sangat sesuai

untuk lokasi perkembangan peradaban

Ą Orde II

Ą Orde III



Hampir semua bagian dari bentuklahan vulkanik 

terselimuti oleh material penutup permukaan yang tebal
Hukum: semakin terjal lereng semakin tipis material penutup permukaan 

lahannya tidak berlaku pada bentuklahan vulkanik

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Ą Orde II



ÄPada umumnya bentuklahan asal proses vulkanik di masa 

lampau (pra-kwarter) telah terubah oleh proses-proses 

struktural (tektonik) sehingga diklasifikasikan sebagai

bentuklahan struktural

ÄBentuklahan asal proses vulkanik adalah bentuklahan

konstruksional yang berumur kwarter

Bentuklahan asal proses Vulkanik

Geomorfologi lebih menekankan pada kajian proses yang saat ini tengah berlangsung



Klasifikasi bentuklahan asal proses vulkanik

tingkat orde III (Logika Pengikisan ïPengendapan)

ÄDidasarkan atas tingkatan proses pengikisan

(erosional landforms)

Â Kerucut gunungapi tertoreh (lemah ïkuat)

Â Lereng atas tertoreh (lemah ïkuat)

Â Lereng tengah tertoreh (lemah ïkuat)

Â Lereng bawah tertoreh (lemah ïkuat)



Klasifikasi bentuklahan asal proses vulkanik

tingkat orde III

ÄDidasarkan atas tingkatan proses pengikisan

(residual landforms)

Â Sumbat lava (lava plug)

Â Bocca

Berubah menjadi bentuklahan

Denudational

Materialnya batuan plutonik, 

namun proses yang saat ini

berlangsung bukan lagi

vulkanisme sehingga tidak

dikategorikan sebagai

bentuklahan vulkanik



Klasifikasi bentuklahan asal proses vulkanik

tingkat orde III

ÄDepositional landforms at area surrounding 

volcanic body should not be classified as 

volcanic landforms

Berubah menjadi bentuklahan

Fluvial dll pada wilayah yang 

lebih rendah di sekitar kerucut

gunungapi

Materialnya batuan vulkanik, namun proses yang saat ini

berlangsung dan membentuk morfologi adalah bukan

vulkanisme; mungkin fluvial, glasial, atau yang lainnya



Bentuklahan asal proses-proses eksogenik

yang lain, termasuk pada orde III

ÄBentuk-bentuk residual pada umumnya menempati zone 

puncak dan/ igir. 

ÄBentuk-bentuk erosional pada umumnya menempati pada

elevasi yang relatif lebih tinggi

ÄBentuk-bentuk deposisional pada umumnya menempati

pada elevasi yang relatif lebih rendah. Bentuk-bentuk

deposisional pada umumnya mempunyai ketebalan

material penutup permukaan yang lebih besar dari pada

bentuk-bentuk erosional dan sisa

Fluvial, Glasial, Marin, Aeolin, Solusional



Detil morfologi bentuklahan orde III
lereng kaki GunungapiSumbing

Zone ErosiI

Zone ErosiIIZone 
PengendapanII

Zone 
PengendapanI

Stadia proses 

pengikisan

belum lanjut

Zone 
Residual

Zone erosi semakin pendek, zone deposisi semakin panjang



Tanah pada zone 

residual

Tanah pada zone 

depositional

Tanah pada zone 

Erosional


